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Keterlambatan pelaksanaan proyek pembangunan dapat disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya seperti perubahan perencanaan selama proses
pelaksanaan, manajerial yang buruk dalam organisasi kontraktor, rencana kerja
yang tidak tersusun dengan baik, gambar dan spesifikasi yang tidak lengkap,
ataupun kegagalan kontraktor dalam melaksanakan pekerjaanya. PT Hutama
Karya ditugaskan untuk mengerjakan proyek jalan tol Tebing Tinggi-Indrapura
yang menghubungkan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam hingga ke Provinsi
Lampung. Proyek Pembangunan Jalan Tol tersebut diduga mengalami
keterlambatan disebabkan oleh kurangnya tenaga kerja, kuat tekan beton dan nilai
mutu slump yang tidak standar.

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
guna menyelesaikan masalah secara ilmiah dalam rangka mencapai tujuan proyek
akhir. Data diperoleh dari dokumen proyek seperti RAB dan daftar personil di
lapangan. Dalam proses pengolahan data pada proyek akhir ini, penulis harus
mengumpulkan data-data berdasarkan data yang ada di lapangan. Data-data yang
telah diperoleh kemudian diolah kembali untuk kemudian dibandingkan dengan
keadaan di lapangan. Pengolahan data yang dilakukan antara lain adalah anlisis
jumlah tenaga kerja dan analisis mutu pekerjaan.

Setelah dilakukan pengolaan data dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja
untuk pekerjaan lean concrete kurang dari yang direncanakan dimana jika sesuai
rencana jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan adalah sebanyak 77 orang
sedangkan yang ada di lapangan hanya berkisar 53 orang. Untuk mutu pekerjaan
setelah dilakukan pengujian sampel beton diperoleh hasil nilai kuat tekan beton
yang tidak memenuhi persyaratan. Untuk beton dengan mutu K-225 yang
seharusnya memiliki nilai kuat tekan 16,2-18 Mpa pada uji kuat tekan hanya
mencapai nilai kuat tekan rata-rata 9,85 Mpa. Kekurangan jumlah tenaga kerja ini
menyebabkan pencapaian volume pekerjaan mingguan tercapai tidak sesuai
rencana sehingga perlu adanya penambahan waktu untuk menyelesaikan
pekerjaan yang menyebabkan pekerjaan mengalami keterlambatan. Sedangkan
untuk mutu pekerjaan yang tidak memenuhi mutu syarat mengakibatkan pekerjaan
dihentikan sementara oleh konsultan pengawas dan hal ini dirapatkan terlebih
dahulu bersama owner sehingga membuat pekerjaan menjadi tertunda.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang saling
berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu (bangunan/konstruksi) dalam
batasan waktu, biaya dan mutu tertentu. Proyek konstruksi selalu memerlukan
resources (sumber daya) seperti tenaga manusia, bahan bangunan, peralatan,
metode pelaksanaan, biaya dan waktu. Untuk membatasi waktu penyelesaian
pekerjaan proyek, pada umumya suatu proyek konstruksi memiliki rencana
dan jadwal pelaksanaan, kapan pelaksanaan proyek tersebut dimulai, kapan
harus diselesaikan, bagaimana proyek tersebut dikerjakan, dan bagaimana
penyediaan sumber dayanya. Namun tidak jarang rencana dan jadwal
pelaksanaan yang telah dibuat tidak sesuai kenyataan di lapangan, sehingga
mengakibatkan keterlambatan dalam pelaksanaannya.

Keterlambatan menurut Ervianto (2005) adalah sebagian waktu
pelaksanaan yang tidak dimanfaatkan sesuai dengan rencana kegiatan
sehingga menyebabkan satu atau beberapa kegiatan mengikuti menjadi
tertunda atau tidak dapat diselesaikan tepat sesuai jadwal yang telah
direncanakan. Keterlambatan pelaksanaan proyek pembangunan dapat
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya seperti perubahan perencanaan
selama proses pelaksanaan, manajerial yang buruk dalam organisasi
kontraktor, rencana kerja yang tidak tersusun dengan baik, gambar dan
spesifikasi yang tidak lengkap, ataupun kegagalan kontraktor dalam
melaksanakan pekerjaanya.

Keterlambatan pelaksanaan proyek selalu menimbulkan akibat yang
merugikan, baik bagi pemilik maupun kontraktor, karena dampak
keterlambatan adalah konflik dan perdebatan tentang apa dan siapa yang
menjadi penyebab, juga tuntutan waktu dan biaya tambah. Keppres No. 61
Tahun 2004 menyebutkan bahwa denda (sanksi financial) dapat dikenakan
kepada penyedia jasa bila tidak dapat melaksanakan proyek sesuai waktu

yang tersedia dalam kontrak, begitu juga bila keterlambatan berasal dari



pengguna jasa, maka pengguna jasa akan membayar kerugian yang
ditanggung penyedia jasa, yang jumlahnya ditetapkan dalam kontrak sesuai
perundang-undangan yang berlaku.

PT Hutama Karya ditugaskan untuk mengerjakan proyek jalan tol
Tebing Tinggi-Indrapura yang menghubungkan Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam hingga ke Provinsi Lampung. Proyek Pembangunan Jalan Tol
tersebut di duga mengalami keterlambatan disebabkan oleh kurangnya tenaga
kerja, kuat tekan beton dan nilai mutu slump yang tidak standar. Pekerjaan
ruas tol Tebing Tinggi-Indrapura ini telah mulai dikerjakan pada tanggal 20
Oktober 2018 dan direncanakan selesai pada periode 20 Agustus 2020,
namun pada kenyataannya di bulan Desember 2020 belum terselesaikan dan
masih mencapai bobot 75%. Tepat atau tidaknya waktu pelaksanaan
pembangunan dalam suatu proyek merupakan suatu hal yang biasa terjadi,
namun jika estimasi waktu penyelesaian mengalami keterlambatan dalam
kurun waktu yang terlalu jauh dari yang dijadwalkan, ini merupakan hal yang
harus dipertanyakan dan dicari apa penyebabnya

Kondisi ini membutuhkan suatu penanganan yang baik agar
keterlambatan proyek dapat dihindari dan diminimalkan. Hal ini juga dapat
mengakibatkan konflik yang bisa menjadi perdebatan tentang apa dan siapa
yang menjadi penyebabnya, oleh karena hal ini berkaitan dengan tuntutan
waktu dan biaya tambah. Faktor - faktor yang menyebabkan keterlambatan
pelaksanaan proyek diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemilik atau
kontraktor dalam menyusun perencanaan dan penjadwalan proyek yang lebih
seksama, sebagai upaya untuk menghindari dan atau mengendalikan
keterlambatan waktu pelaksanaan proyek.

Dari kasus tersebut di atas, maka penelitian ini difokuskan untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab keterlambatan dari
pihak pelaksana jasa konstruksi (Kontraktor). Oleh karena itu diangkat sebuah
judul “Faktor yang Mempengaruhi Keterlambatan Pelaksanaan
Pekerjaan (Studi kasus: Jalan Tol Tebing Tinggi — Indrapura, Sumatera
Utara)”.



. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah yaitu ada
beberapa faktor yang menjadi penyebab keterlambatan proyek jalan tol
Tebing Tinggi-Indrapura diantaranya:
1. Proyek pembangunan jalan tol mengalami keterlambatan
2. Penyelesaian pekerjaan jalan tol tidak sesuai dengan kontrak

3. Adanya kendala penyelesaian pekerjaan proyek di Zona 3

. Batasan Masalah

Agar penulisan Proyek Akhir ini lebih terarah dan permasalahan yang
dihadapi tidak terlalu luas, maka permasalahan proyek akhir ini dibatasi pada
Proyek Jalan Tol Tebing Tinggi-Indrapura di Zona 3 yaitu, menganalisis
faktor-faktor penyebab keterlambatan pekerjaan Proyek Jalan Tol Tebing
Tinggi-Indrapura di Zona 3
. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah tersebut di atas, maka dirumuskan
permasalahan - permasalahan yaitu Faktor-faktor apa saja yang menjadi
penyebab keterlambatan pada pekerjaan Proyek Jalan Tol Tebing Tnggi-
Indrapura di Zona 3?
. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui faktor -faktor penyebab
keterlambatan pekerjaan pada proyek jalan tol ruas Tebing Tinggi — Indrapura
di Zona 3

. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para perusahaan
jasa kontruksi dalam menimalisir faktor— faktor penyebab keterlambatan
penyelesaian proyek kontruksi di masa yang akan datang.

2. Dapat menambah pengetahuan penulis dalam dunia kontruksi mengenai
faktor —faktor apa saja yang mempengaruhi keterlambatan penyelesaian

proyek



